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ABSTRAK. Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat pengaruh dari health consciousness terhadap psychological wellbeing yang 
dimediasi perilaku olahraga pada orang yang obesitas di Bandung raya. Partisipan mengisi kuesioner yang berisi instrumen Sikap 
Olahraga untuk mengetahui tentang caranya menyikapi olahraga; dan Health Consciousness Scale untuk mengukur tingkat kesadaran 
untuk menjaga kesehatannya, dan Six Dimensions of Psychological Wellbeing Scale untuk mengukur tingkat kesejahteraan psikologis 
yang dimiliki. Teknik analisis data yang digunakan adalah Causal Analysis Mediation. Hasil yang diperoleh menunjukkan tingkat 
health consciousness dapat memengaruhi tingkat psychological wellbeing dengan kontribusi peningkatan sebesar 13,1% (p <0,001). 
Sikap olahraga ditemukan berfungsi sebagai mediator dengan kategori partial mediation yang artinya ketika ada variabel olahraga akan 
menurunkan koefisien regresi pengaruh health consciousness terhadap psychological wellbeing dibandingkan ketika hubungan langsung 
tanpa variabel olahraga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika responden sadar harus meningkatkan kesehatannya maka dia akan 
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi dengan sikap olahraga yang positif.

Kata kunci: obesitas; health consciousness; psychological wellbeing; sikap olahraga 

INFLUENCES OF HEALTH CONSCIOUSNESS ON PSYCHOLOGICAL WELL BEING MEDIATED BY 
ATTITUDE OF EXCERCISE TOWARDS OBESE PERSONS

ABSTRACT . The aim of this study was to find out the effect of health consciousness on psychological wellbeing mediated by exercise 
attitude on people with obesity in Bandung Raya. Participants filled out a questionnaire that contained the instruments Sikap Olahraga 
to measure responden attitudes to exercise ; and the Health Consciousness Scale to measure health consciousness levels, and Six 
Dimensions of Psychological Wellbeing Scale to measure the level of psychological wellbeing. Analyses using Causal Mediation Analysis 
revealed the results obtained indicate the level of health consciousness can affect the level of psychological wellbeing with an increase 
in contribution of 13,1% (p <0,001). The study also found that effect of health consciousness on psychological wellbeing was partially 
mediated by exercise attitude which means that when respondents already health conscious then they’ll have a high level of psychological 
wellbeing with positive attitude of exercise.
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PENDAHULUAN

Obesitas adalah ketika seseorang memiliki 
indeks massa tubuh lebih dari 25,0 kg/m2 akibat 
adanya penumpukan lemak di dalam tubuhnya (Dinas 
Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 2016). Menurut 
data WHO (2017) bahwa kelebihan berat badan atau 
obesitas sudah menjadi prediktor tingkat kematian 
yang mencapai 2,8 juta orang setiap tahun. Profil 
kesehatan Jawa Barat (2016) menyebutkan telah 
tercatat dari hasil pemeriksaan sekitar 138.965 jiwa 
masyarakat Jawa Barat mengalami obesitas. Daerah 
Bandung Raya sebagai bagian dari Jawa Barat yang 
mencakup Kota Bandung; Kabupaten Bandung; 
Kabupaten Bandung Barat; Jatinangor/ Tamansari; 
dan Kota Cimahi memiliki sebagian besar wilayah 
perkotaan. Gaya hidup modern di wilayah perkotaan 
menjadikan makanan cepat saji yang berisiko tinggi 
dalam peningkatan obesitas lebih mudah didapatkan 
(Nurcahyo, 2011). Selain itu Nurcahyo (2011) juga 
mengatakan bahwa gaya hidup perkotaan yang 
lebih maju menjurus pada penurunan aktivitas fisik 
sehingga menyebabkan penumpukan lemak di dalam 
tubuh penyebab obesitas tersebut.

Dampak yang akan terjadi jika lemak di dalam 
tubuh menumpuk menyebabkan obesitas dan bisa 
membuat orang yang mengalaminya memiliki 
kemungkinan besar terkena masalah kesehatan (Obesity 
Working Group, 2011). Masalah kesehatan yang bisa 
terjadi diantaranya penyakit kardiovaskuler; diabetes 
mellitus; penyakit ginjal; kanker; dan gangguan masalah 
otot (The GBD 2015 Obesity Collaborators, 2017). 
Gangguan-gangguan tersebut merupakan jenis penyakit 
yang bisa mengarah langsung pada mortalitas atau 
kematian (Purwandari, 2014). Selain itu, obesitas juga 
berhubungan dengan kondisi psikologis penderitanya 
ketika sering diperlakukan negatif oleh orang-orang di 
sekitarnya melalui serangan verbal ataupun fisik dengan 
cara dipermalukan atau diasingkan karena orang obesitas 
dianggap malas; bodoh; dan kurang memiliki kekuatan 
untuk mengendalikan asupan makanan (Uzogara, 2017). 
Masih berkembang dalam pandangan masyarakat 
bahwa orang dengan kelebihan berat badan memiliki 
karakteristik tidak lincah; mudah lelah; dan cepat 
mengantuk (Nurcahyo, 2011). Akhirnya orang dengan 
obesitas akan mengalami ketidakpuasan terhadap bentuk 
tubuhnya sehingga berpengaruh terhadap peningkatan 
depresi; penurunan penerimaan diri; serta lemahnya 
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kepuasan hidup dan harga diri seseorang (Uzogara, 
2017). 

Ketika orang dengan obesitas dianggap terlalu 
malas untuk bergerak justru dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Maghvira (2016) menyebutkan bahwa 
pada akhirnya saat seseorang sudah terlanjur obesitas 
dan konsep dirinya mengarahkan untuk melakukan 
suatu tindakan atas tubuhnya maka orang obesitas 
tersebut mau berolahraga yang bukan hanya sekedar 
untuk menurunkan berat badan melainkan juga untuk 
menjaga kesehatannya. Konsep diri ini terkait dengan 
pemahaman tentang dirinya yang timbul akibat interaksi 
dengan orang lain dan kemudian muncul harapan atau 
cita-cita tentang diri (self-ideal); pembayangan tentang 
diri serta penentuan akan tingkah laku diri berikutnya 
(self-image); dan tindakan untuk menyukai diri sendiri 
serta berpikir-merasa-bertingkah laku sesuai dengan 
perasaan diri (self-esteem) (Maghvira, 2016). 

Wood dan Shukla (2016) mengatakan bahwa 
ketika individu sadar terhadap masalah kesehatan 
yang akan menyerang terkait berat badannya, maka 
ada kecenderungan individu tersebut akan melakukan 
tindakan yang bisa mencegah terjadinya penyakit. Upaya 
preventif terhadap terjadinya suatu penyakit setelah 
mengetahui informasi tentang kesehatan dinamakan 
health consciousness (Hong, 2009). Amanda dan 
Sadida (2018) menyimpulkan health consciousness 
sebagai penilaian individu terhadap kesehatannya serta 
keterlibatan individu dalam menjaga kesehatannya, 
seperti menjalankan gaya hidup sehat dan mencari serta 
menggunakan informasi tentang kesehatan. Jadi, health 
consciousness bukan sekedar perwujudan dari kesadaran 
saja melainkan sudah terbentuk menjadi sebuah tindakan. 
Selain itu, Hassen dan Kibret (2016) memperjelas 
makna konsep kesehatan  juga termasuk fokus pada 
aspek positif seperti kualitas hidup, kesehatan manusia, 
dan kesejahteraan psikologis. Sehingga seseorang 
yang health conscious bukan hanya akan bertindak 
untuk meningkatkan kesehatan fisiknya saja melainkan 
juga kesehatan mentalnya termasuk kesejahteraan 
psikologisnya.  Karn dan Swain (2017) mengatakan 
bahwa orang yang health conscious lebih berpikir 
untuk hidup dengan baik; berolahraga atau beraktivitas 
fisik yang cukup; dan juga merawat kesehatannya yang 
pada akhirnya akan membentuk kesehatan psikologis 
(psychological wellness). Sedangkan, kesehatan 
(wellness) merupakan proses seumur hidup seseorang 
untuk meningkatkan kualitas hidup sehingga terjaga 
keseimbangan pikiran; tubuh; dan jiwa dan secara positif 
mengembangkan kesehatan fisik; emosional; sosial; 
kesejahteraan psikologis (psychological wellbeing) 
(Karn dan Swain, 2017). 

Ketika muncul kesadaran untuk melakukan suatu 
tindakan yang bermanfaat bagi kesehatannya saat 
mengetahui tentang dampak obesitas yang negatif bagi 
kondisi fisik dan psikisnya akan membuatnya lebih 

termotivasi untuk melakukan intervensi penurunan berat 
badan (Wood dan Shukla, 2016). Salah satu cara untuk 
menurunkan berat badan adalah dengan berolahraga. 
Dapat dikatakan bahwa salah satu motif seseorang 
yang obesitas bisa terdorong untuk menurunkan berat 
badannya adalah jika mengetahui dan menyadari 
bahwa obesitas akan berdampak buruk bagi kesehatan 
maupun penampilannya. Bagi orang dengan obesitas, 
olahraga merupakan aktivitas yang perlu dilakukan 
karena memegang peranan penting untuk membantu 
mengurangi dampak negatif obesitas (Nurcahyo, 2011).

Informasi mengenai pentingnya olahraga bisa 
menjadi dasar pengetahuan bagi seseorang yang obesitas 
sehingga orang tersebut akan bersikap positif yang pada 
akhirnya diwujudkan dalam suatu tindakan yang bisa 
diamati oleh indera yaitu melakukan olahraga (Tandayu, 
2014). Seseorang yang rutin mengikuti olahraga selain 
akan mencapai kesejahteraan secara fisik juga akan 
berpengaruh terhadap pengoptimalan brain-derived 
neurotrophic factor (BDNF) yang berkaitan dengan 
peningkatan fungsi kognitif maupun emosional yang 
juga meningkat (Archer dan Garcia, 2014a). Olahraga 
juga menjadi salah satu cara bagi seseorang yang obesitas 
untuk menanggulangi masalah secara psikologis akibat 
obesitas karena dengan berolahraga bisa meningkatkan 
hormon serotonin dan dopamin serta sekresi endorfin 
yang bisa meningkatkan kebahagiaan (Adiono et.al., 
2018). Selain itu, pembentukan sikap yang positif dapat 
menggambarkan kebahagiaan karena aspek kognitif 
kebahagiaan meliputi evaluasi yang positif terhadap 
kehidupan dan aspek afektif kebahagiaan meliputi rasa 
kesejahteraan, yaitu kesejahteraan psikologis (Venhoven, 
2006). 

Berdasarkan penjelasan di atas, jika tingkat 
kesadaran akan pentingnya kesehatan (health 
consciousness) tinggi maka seseorang akan berusaha 
melakukan tindakan yang bisa memengaruhi 
kesehatannya salah satunya adalah dengan berolahraga, 
semakin positif dampak yang dirasakan dari berolahraga 
akan memengaruhi pandangan seseorang dengan 
olahraga sehingga membentuk sikap olahraga yang 
positif. Begitupun ketika sikap terhadap olahraga 
semakin positif maka ada kecenderungan psychological 
wellbeing meningkat karena dengan sikap yang positif 
maka semakin menggambarkan kebahagiaan terkait 
evaluasi kognitif dan afektif pada kebahagiaan adalah 
menyangkut kesejahteraan psikologis. Peneliti tertarik 
untuk mencari tahu fungsi mediator dari sikap olahraga 
dalam menjembatani pengaruh health consciousness 
terhadap psychological wellbeing. Peranan variabel 
mediator terdiri dari dua jenis yaitu peranan langsung 
(direct effect) dan peranan tidak langsung (indirect 
effect). Menurut Baron dan Kenny (1986), secara umum 
sebuah variabel merupakan mediator yang efektif ketika 
dalam peranan total, porsi jalur peranan tidak langsung 
lebih besar dibanding dengan peranan secara langsung. 
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Selain itu peranan tidak langsung tersebut diharapkan 
signifikan secara statistik.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif kuantitatif (Creswell, 2009). 
Untuk menguji hipotesis utama dalam penelitian akan 
menggunakan model penelitian mediasi untuk menguji 
apakah terdapat peranan variabel mediator (Z) dalam 
memediasi pengaruh variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y) (Jose, 2013). 

Hipotesis utama (H) dalam penelitian ini adalah 
sikap olahraga (Z) menjadi mediator secara signifikan 
atas pengaruh health consciousness (X) terhadap 
psychological wellbeing (Y) pada orang yang obesitas di 
Bandung Raya. Selain itu, penelitian ini juga memiliki 
subhipotesis diantaranya yaitu: 

Subhipotesis 1 : terdapat pengaruh health 
consciousness (X) terhadap psychological 
wellbeing (Y) pada orang yang obesitas di 
Bandung Raya;
Subhipotesis 2 : terdapat pengaruh health 
consciousness (X) terhadap sikap olahraga (Z) 
pada orang yang obesitas di Bandung Raya; 
Subhipotesis  3  : terdapat pengaruh sikap olahraga 
(Z) terhadap psychological wellbeing (Y) pada 
orang yang obesitas di Bandung Raya

     H dianalisis dengan Causal Mediation Analysis, 
sedangkan Subhipotesis 1; Subhipotesis 2; dan 
Subhipotesis 3 diuji dengan analisis regresi sederhana.

Jumlah populasi orang obesitas di Bandung Raya 
yang meliputi Kota Bandung; Kota Cimahi; sebagian 
Kabupaten Bandung; sebagian Kabupaten Bandung 
Barat; dan sebagian Kabupaten Sumedang (Pemprov 
Jawa Barat, 2013) tidak bisa dipastikan sehingga peneliti 
menentukan jumlah subjek yang ditargetkan adalah 
minimal 124 orang (Cohen dan Cohen dalam Varvoonhis 
dan Morgan, 2007). Hal tersebut merupakan rules of 
thumb untuk perhitungan regresi dengan satu dependent 
variable. Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini 
memiliki karakteristik yaitu bertubuh gemuk dan atau 
memiliki indeks massa tubuh ≥25,0 kg/m2 yang diukur 
menggunakan rumus:

	 IMT=          Berat Badan (kg)        
                	                (Tinggi Badan (meter) )2 

Untuk mengukur sikap olahraga pada sampel 
akan digunakan Skala Sikap terhadap Olahraga yang 
dibuat sendiri oleh peneliti dengan menyesuaikan tiap 
item berdasarkan dimensi sikap yaitu kognitif; afektif; 
dan konatif yang dipaparkan oleh Ajzen (1993); Zuchdi 
(1995); Notoatmodjo (dalam Rusmanto, 2013) serta 
dilengkapi pernyataan tentang respon subjek terhadap 
olahraga serta pilihan jawaban berupa skala likert 1= 
Sangat tidak setuju; 2= Tidak setuju; 3= Setuju; 4= 

Sangat setuju. Item yang dibuat oleh peneliti menurut 
setiap dimensi contohnya pada dimensi kognitif adalah  
“Berjalan kaki bisa membuat jantung; paru-paru dan 
otot lebih sehat serta sistem sirkulasi darah lancar”, pada 
dimensi afektif contohnya “Saya senang melakukan 
olahraga”, pada dimensi konatif contohnya “Saya 
melakukan olahraga minimal sekali dalam seminggu”.

Adapun instrumen yang digunakan dalam 
mengukur health consciousness ini menggunakan 
Health Consciousness Scale (HCS) yang diadaptasi 
dari penelitian yang dilakukan oleh Hong (2009) 
berdasarkan lima dimensi yang dijabarkan oleh 
penelitian-penelitian sebelumnya oleh Kraft 
dan Goodell, 1993; Jayanti dan Burns, 1998;  
Michaelidou dan Hassan, 2008; Dutta-Bergman, 
2004a, 2004b, 2005, 2006, 2007; Furnham & Forey, 
1994; Tai dan Tam, 1997 dengan reliabilitas sebesar 
0,85. Instrumen yang akan diberikan pada penelitian 
in akan disesuaikan dengan kebutuhan data yang 
ingin diketahui dari sampel. Terdapat tujuh skala 
likert yang digunakan untuk mengukur instrumen 
ini, yaitu 1 (Sangat Tidak Setuju); 2 (Tidak Setuju); 3 
(Cenderung Tidak Setuju); 4 (Netral); 5 (Cenderung 
Setuju); 6 (Setuju); dan 7 (Sangat Setuju).

Instrumen untuk variabel kesejahteraan psikologis 
ini dibuat berdasarkan six dimensions of Psychological 
Wellbeing Scale oleh Ryff yang memiliki reliabilitas 
sebesar 0,86 dan disesuaikan dengan kebutuhan data 
yang ingin diketahui dari sampel penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti. Instrumen akan diberikan secara 
acak semua kepada sampel. Kemudian terdapat 7 skala 
Likert yang digunakan untuk mengukur instrumen 
ini, yaitu 1 (Sangat Tidak Setuju); 2 (Tidak Setuju); 3 
(Cenderung Tidak Setuju); 4 (Netral); 5 (Cenderung 
Setuju); 6 (Setuju); dan 7 (Sangat Setuju).

Alat ukur pada penelitian ini telah diuji cobakan 
pada 140 responden baik laki-laki maupun perempuan 
dengan rentang usia 18 tahun hingga 40 tahun. Alat 
ukur Sikap Olahraga memiliki reliabilitas sebesar 
0,90 atau reliabel dengan skor reliabilitas item sebesar 
0,98 atau sangat reliabel dan skor reliabilitas person 
sebesar 0,92 atau sangat reliabel. 

Alat ukur Health Consciousness memiliki skor 
reliabilitas sebesar 0,89 atau reliabel dengan skor 
reliabilitas item sebesar 0,98 atau sangat reliabel dan skor 
reliabilitas person sebesar 0,91 atau sangat reliabel. 

Alat ukur six dimensions of Psychological 
Wellbeing Scale memiliki skor reliabilitas sebesar 0,87 
atau reliabel dengan skor reliabilitas item sebesar 0,98 
atau sangat reliabel dan skor reliabilitas person sebesar 
0,88 atau reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan mengenai analisis dari data 
yang diperoleh 125 responden selama bulan April 2019. 
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Hasil analisis data yang diuraikan antara lain gambaran 
secara demografis dan kategorisasi pada tiga variabel 
penelitian: sikap olahraga; health consciousness; dan 
psychological wellbeing, serta analisis statistik untuk 
menjawab pertanyaan penelitian dikaitkan dengan 
landasan teori.

Gambaran karakteristik responden secara 
demografis diperoleh dari data yang terletak pada 
formulir isian mengenai data diri ketika proses 
pengambilan data. Data demografis yang diambil adalah 
jenis kelamin; status pernikahan; pekerjaan/ kegiatan 
sehari-hari; kondisi kesehatan; dan aktivitas olahraga. 
Data tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Data Demografis Responden

Status De-
mografis

Data Respon-
den

Frekuensi %

Jenis Ke-
lamin

Perempuan 74 59,2

Laki-laki 51 40,8
Status Belum Menikah 108 86,4

Menikah 16 12,8
Cerai 1 0,8

Pekerjaan/
Kegiatan 

Sehari-hari

Karyawan/
Pegawai

21 16,8

Freelancer/Ma-
gang

6 4,8

Social Worker 1 0,8
Pimpinan 4 3,2

Wirausahawan 4 3,2
Pengajar 13 10,4

Pelajar/ Maha-
siswa

64 51,2

Pengangguran/ 
Pegiat refresh-
ing(membaha-

giakan diri)

6 4,8

IRT 3 2,4
Olahraga 3 2,4

Kondisi 
Kesehatan

Sehat 84 67,2

Sakit 41 32,8
Olahraga Ya 98 78,4

Tidak 27 21,6

Dari tabel 4.1 dipaparkan bahwa jumlah responden 
terbanyak merupakan perempuan sejumlah 59,2%. 
Menurut data tersebut juga terlihat bahwa lebih banyak 
responden yang berstatus belum menikah dengan 
jumlah 86,4%. Responden dengan pekerjaan/ kegiatan 
sehari-hari sebagai mahasiswa/ pelajar berjumlah 
lebih banyak yaitu 51,2%. Selain itu, responden juga 
lebih banyak yang mengaku sehat sebanyak 67,2%. 
Berdasarkan aktivitas olahraga yang dilakukan, 78,4% 

responden mengaku suka berolahraga.

Pengaruh Health Consciousness Terhadap 
Psychological Wellbeing 

 Subhipotesis 1 memiliki hipotesis statistik sebagai 
berikut:

Ho : Health consciousness (X) tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel psychological 
wellbeing (Y).

H1 : Health consciousness (X) berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel psychological 
wellbeing (Y).

Perhitungan uji regresi dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi JASP. Hasil uji regresi ini dapat 
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Pengaruh Health Consciousness 
(X) terhadap Psychological Wellbeing (Y)

Variabel K o e f i s i e n 
Regresi

Sig. Adj. R²

Health Con-
sciousness

0,227 0,001 13,1%

Nilai signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05) yang 
berarti bahwa health consciousness mempengaruhi 
psychological wellbeing orang yang obesitas di Bandung 
Raya. Setiap kenaikan skor health consciousness (X) maka 
akan meningkatkan skor psychological wellbeing (Y) 
sebesar 0,227. Pengaruh langsung health consciousness 
terhadap psychological wellbeing dengan presentase 
13,1% (p<0.001), artinya kemungkinan adanya faktor 
lain yang memengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis 
pada subjek sangat besar mengingat angka 13,1% masih 
terlalu kecil. Jika menurut Karn dan Swain (2017) 
bahwa orang yang sadar tentang masalah kesehatannya 
(health conscious) akan berupaya meningkatkan kualitas 
kesehatan diri secara fisik maupun psikologis hingga 
mampu mencapai wellness  dimana psychological 
wellbeing sebagai salah satu bagiannya, maka bisa 
dikatakan penelitian ini sesuai. Namun, kita masih perlu 
menemukan 86,9% faktor lain yang bisa meningkatkan 
psychological wellbeing selain dari faktor pengaruh 
health consciousness, karena bisa jadi kesejahteraan 
psikologis yang diperoleh subjek bukan hanya sekedar 
karena subjek sadar harus sehat saja melainkan perlu ada 
intervensi lain.

Pengaruh Health Consciousness Terhadap Sikap 
Olahraga  

Subhipotesis 2 memiliki hipotesis statistik sebagai 
berikut:

Ho : Health consciousness (X) tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel sikap olahraga 
(Z).

H1 : Health consciousness (X) berpengaruh secara 

      138



Pengaruh Health Consciousness Terhadap Psychological Wellbeing yang dimediasi Sikap Olahraga Pada Orang yang Obesitas di 
Bandung Raya

signifikan terhadap variabel sikap olahraga (Z).

Perhitungan uji regresi dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi JASP. Hasil penghitungan uji 
regresi ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Pengaruh Health Consciousness 
(X) terhadap Sikap Olahraga (Z)

Variabel Koefisien 
korelasi

Sig. Adj. R²

Health Con-
sciousness

0,394 0,001 29,1%

Nilai signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05) yang 
berarti bahwa health consciouness mempengaruhi 
besarnya sikap olahraga orang yang obesitas di Bandung 
Raya. Setiap kenaikan skor health consciousness (X) 
maka akan meningkatkan skor sikap olahraga (Z) sebesar 
0,394. Hasil ini mendukung penelitian DiPietro; Remar; 
dan Parsa (2016) bahwa health consciousness sebagai 
cara seseorang mencoba mencari tahu dan merespon 
informasi kesehatan yang diterima dengan cara sadar dan 
peduli akan kesehatan dan kesejahteraan pribadi mereka 
kemudian termotivasi untuk meningkatkan kesehatan 
dan kualitas hidup mereka. Ketika seseorang mengetthui 
informasi mengenai pentingnya olahraga bisa menjadi 
dasar pengetahuan bagi seseorang yang obesitas sehingga 
orang tersebut akan bersikap positif yang pada akhirnya 
diwujudkan dalam suatu tindakan yang bisa diamati oleh 
indera yaitu melakukan olahraga (Tandayu, 2014).

Pengaruh Sikap Olahraga Terhadap Psychological 
Wellbeing

Subhipotesis 3 memiliki hipotesis statistik sebagai 
berikut:

Ho : Sikap olahraga (Z) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel psychological 
wellbeing (Y).

H1 : Sikap olahraga (Z) berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel psychological 
wellbeing (Y).

Uji regresi variabel perilaku olahraga terhadap 
psychological wellbeing menggunakan aplikasi JASP 
menghasilkan data sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Pengaruh Sikap Olahraga (Z) 
terhadap Psychological Wellbeing (Y)

Variabel Koefiien ko-
relasi

Sig. Adj. R²

Sikap Olah-
raga

0,398 0,001 21,5%

Nilai signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05) yang 
berarti bahwa sikap olahraga mempengaruhi besarnya 
psychological wellbeing orang yang obesitas di Bandung 
Raya. Setiap kenaikan skor sikap olahraga (Z) maka akan 
menaikkan skor psychological wellbeing (Y)  sebesar 

0,398. Saat berolahraga dengan derajat usaha fisik 
dan energi yang dikeluarkan akan tersedia biomarker 
(tanda perubahan biologis) berupa peningkatan hormon 
serotonin dan dopamin serta sekresi endorfin yang bisa 
meningkatkan kebahagiaan sebagai faktor dasar untuk 
meningkatkan psychological wellbeing atau kesejahteraan 
psikologis (Weiss; Westerhof; Bohlmeijer, 2016; Adiono 
et.al., 2018). Informasi mengenai pentingnya olahraga bisa 
menjadi dasar pengetahuan bagi seseorang yang obesitas 
sehingga orang tersebut akan bersikap positif yang pada 
akhirnya diwujudkan dalam suatu tindakan yang bisa 
diamati oleh indera yaitu melakukan olahraga (Tandayu, 
2014). Selain itu, pembentukan sikap yang positif dapat 
menggambarkan kebahagiaan karena aspek kognitif 
kebahagiaan meliputi evaluasi yang positif terhadap 
kehidupan dan aspek afektif kebahagiaan meliputi rasa 
kesejahteraan, yaitu kesejahteraan psikologis (Venhoven, 
2006). 

Pengaruh Health Consciousness Terhadap Psychological 
Wellbeing yang Dimediasi Sikap Olahraga

Hipotesis utama memiliki hipotesis statistik sebagai 
berikut:

Ho :Sikap olahraga (Z) tidak memediasi pengaruh 
health consciousness (X) terhadap psychological 
wellbeing (Y).

H1 : Sikap olahraga (Z) memediasi pengaruh 
health consciousness (X) terhadap psychological 
wellbeing (Y).

Hasil dari causal mediation analysis dengan 
menggunakan aplikasi JASP dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:

Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Pengaruh Health Consciousness 
(X) terhadap Psychological Wellbeing (Y) yang Dimediasi 
oleh Sikap Olahraga (Z)

Variabel Koefiien ko-
relasi

Sig. Adj. R²

Health Con-
sciousness

0,100
0,001 22,8%

Sikap Olah-
raga

0,323

Besaran pengaruh health consciousness terhadap 
psychological wellbeing yang dimediasi oleh sikap 
olahraga pada orang yang obesitas di Bandung Raya 
dapat diketahui dengan melihat tabel di atas. Angka 
signifikansi sebesar 0,001 menunjukkan pengaruh yang 
signifikan. Health consciousness dengan kontribusi 
sikap olahraga sebagai variabel mediator memengaruhi 
psychological wellbeing sebesar 22,8%. Setiap kenaikan 
skor health consciousness (X) maka akan menaikkan 
skor psychological wellbeing (Y) sebesar 0,100 dan 
setiap kenaikan skor sikap olahraga (Z) akan menaikkan 
skor psychological wellbeing (Y) sebesar 0,323. 
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Ketika kehadiran variabel mediator (Z) menghilangkan 
pengaruh variabel independen ke variabel dependen, 
maka hal itu menunjukkan variabel mediator berfungsi 
dengan kategori full mediation, sedangkan jika pengaruh 
variabel independen ke dependen masih ada namun 
dengan penurunan koefisien regresi, maka variabel 
mediator berfungsi pada kategori partial mediation 
(Baron & Kenny, 1986). 

Pengaruh sikap olahraga ini sebagai variabel 
mediator mengurangi efektivitas pengaruh langsung 
health consciousness terhadap  psychological wellbeing 
karena dalam penelitian Wood dan Shukla (2016) 
menunjukkan bahwa health consciousness bisa 
mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas yang 
mengarah pada peningkatan kesehatan juga dalam 
hal kesejahteraan psikologis yaitu dengan olahraga. 
Sehingga dari penelitian ini bisa dikatakan bahwa ketika 
seseorang sadar harus meningkatkan kesehatannya maka 
dia akan memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang 
tinggi dengan sikap olahraga yang positif. Meskipun 
demikian, prosentase pengaruh mediasi yang hanya 
mencapai 22.8% merupakan angka yang kecil sehingga 
masih ada kemungkinan faktor lain yang memengaruhi 
psychological wellbeing. Hal tersebut juga ditunjukkan 
pada data deskriptif tabel di bawah ini bahwa dimensi 
psychological wellbeing yang ternyata rata-ratanya lebih 
tinggi hanya pada dimensi personal growth, sedangkan 
dimensi yang lain masih memiliki nilai rata-rata lebih 
sedikit.
Tabel 4. 6 Simpulan Sementara Data Deskriptif

Peneliti menyadari bahwa dalam pelaksanaan 
penelitian ini masih terdapat banyak keterbatasan, 
antara lain sebagai berikut:

1. Terdapat faktor lain yang bisa memengaruhi 
psychological wellbeing namun tidak menjadi 

bahasan dalam penelitian ini sehingga 
menyebabkan kurang efektifnya sikap olahraga 
sebagai variabel mediator.
2. Kriteria sampel masih kurang spesifik sehingga 
ada kemungkinan perbedaan karakteristik pada 
responden juga menyebabkan hasil pengaruh 
kurang efektif.
3. Penelitian ini hanya dilakukan di Kota 
Bandung sehingga peneliti  tidak bisa langsung di 
generalisasikan di semua kota hasilnya akan sama.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
mengenai pengaruh health consciousness terhadap 
psychological wellbeing yang dimediasi oleh perilaku 
olahraga pada orang yang obesitas di Bandung Raya, 
dapat disimpulkan bahwa perilaku olahraga memberikan 
kontribusi dalam memediasi pengaruh health 
consciousness terhadap psychological wellbeing. Artinya, 
sikap olahraga bisa menjadi jembatan pengaruh health 
consciousness terhadap psychological wellbeing. 

Dalam penelitian ini terdapat hasil yang menyatakan 
bahwa ketika seseorang obesitas memiliki tingkat 
kesadaran yang tinggi terhadap masalah kesehatannya 
dan memiliki kecenderungan melakukan tindakan untuk 
mencegah penyakit (health consciousness) maka nilai 
kesejahteraan psikologis (psychological wellbeing) 
yang dia miliki juga tinggi. Namun ternyata health 
consciousness bukan satu-satunya faktor yang bisa 
memengaruhi peningkatan psychological wellbeing pada 
orang yang obesitas, sehingga sikap olahraga dimunculkan 
sebagai faktor lain yang juga bisa memengaruhi 
peningkatan  psychological wellbeing. Setelah dilakukan 
uji regresi pada ketiga variabel menggunakan causal 
mediation analysis, hipotesis penelitian ini terbukti dan 
menyatakan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis 
pada seseorang yang obesitas akan semakin meningkat 
jika dia sadar akan pentingnya kesehatan dan cenderung 
akan melakukan perilaku yang bisa mencegah penyakit 
sehingga memunculkan juga sikap yang positif terhadap 
olahraga. Pembentukan sikap yang positif ini karena 
sebelumnya orang dengan obesitas tersebut mengetahui 
bahwa olahraga merupakan salah satu perilaku preventif 
dalam mengatasi masalah penyakit khususnya obesitas.
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